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ABSTRAK

Setiap muslim wajib memahami agamanya dengan baik dan
memiliki worldview yang benar. Diantara upaya memahami
agama adalah mengkaji dan memahami al-Quran. Tatkala
mengkaji al-Quran akan ditemui banyak term yang tentunya
penting dipahami dengan tepat karena berimplikasi pada sikap
seorang muslim dalam kehidupan. Diantara konsep yang menarik
untuk dikaji dalam al-Quran yang berkenaan dengan pemikiran
pendidikan ialah term jahil atau jahl dengan berbagai derivasinya.
Kata ini secara sederhana jahl bermakna “bodoh”. Sedangkan
Islam berupaya melahirkan pribadi-pribadi terdidik. Oleh karena
itu tulisan ini berupaya mendudukan term jahil atau jahl ini
dengan sejelas-jelasnya.

Kata kunci: Al-Quran, Worldview, Jahl, Jahil, Ilmu

Pendahuluan

Al-Qur'an adalah kitab yang seluruh isinya adalah mukjizat.
Setiap term yang digunakannya mengandung makna. Makna akan
melahirkan konsep. Dan konsep yang akan melahirkan worldview.
Karena setiap muslim wajib memahami agamanya dengan baik dan
memiliki worldview yang benar, maka mengkaji setiap makna term
yang digunakan oleh al-Qur'an menjadi suatu keniscayaan; apa yang
dimaksud oleh term tersebut, siapa yang dituju, bagaimana
mensikapinya dan apa implikasinya dalam kehidupan.

Sebab, al-Qur’an biasanya menjelaskan term-term tersebut bukan
dengan bahasa akademis, tapi dengan bahasa aplikatif yang mudah
dipahami dan diamalkan oleh orang awam sekalipun. Meskipun
demikian, bukan berarti al-Qur'an hanya ditujukan bagi orang awam.
Karena jika dikaji lebih dalam, ternyata al-Qur'an juga menyimpan
berbagai rahasia dan makna. Disinilah letak salah satu
kemukjizatannya. Bisa dipahami oleh orang awam dan juga oleh yang
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tidak awam secara bersamaan, hanya mungkin yang membedakan
adalah sudut pandangnya.

Dalam dunia pendidikan, al-Qur’an banyak memberikan konsep-
konsep pendidikan yang tiada bandingannya, mulai dari tujuan
pendidikan manusia, konsep manusia terdidik, manusia tidak terdidik
dan juga metodenya. Salah satu konsep manusia tidak terdidik dalam
al-Quran merujuk pada term jahil atau jahl dengan berbagai
derivasinya. Secara sederhana jahl sering diartikan “bodoh”. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, “bodoh” memiliki tiga arti: 1)
tidak lekas mengerti; tidak mudah tahu atau tidak dapat (mengerjakan
dsb): 2) tidak memiliki pengetahuan (pendidikan, pengalaman): dan 3)
cak terserah (kepadamu).!

Jika merujuk kepada bahasa Indonesia tersebut, benarkah jahl
dalam al-Qur'an hanya bermakna bodoh dalam pengertian tidak
memiliki pengetahuan? Jika term jahl ditujukan untuk suatu zaman
yang kemudian disebut sebagai zaman jdhiliyyah, mengapa Rasulullah
Saw tidak pernah disebut sebagai orang jahil? Padahal jelas Rasulullah
Saw tidak bisa menulis dan membaca. Untuk menjawab hal itu,
makalah ini akan menelaah konsep jahl dalam al-Qur'an sebagai salah
satu personifikasi dari manusia yang tidak terdidik.

Ayat-Ayat Tentang al-Jahl dan Derivasinya

Di dalam al-Qur'an, kata jahl dengan berbagai derivasinya
diungkap sebanyak 24 kali. Dalam bentuk isim diulang sebanyak 19
kali, dan dalam bentuk fiil (kata kerja) diulang sebanyak 5 kali.
Perinciannya sebagai berikut:

1. Kata ( w=- ) dalam bentuk mashdar shind’i diulang sebanyak

empat kali, yakni pada surat Ali Imran 154, al-Ma’idah
50, al-Ahzab 33, dan al-Fath 26.

2. Kata (44 ) dalam bentuk mashdar diulang sebanyak empat kali,
yakni pada surat an-Nisa’ 17, al-An’am 54, an-Nahl 119, dan al-
Hujurat 6.

3. Kata ( Js~ ) dalam bentuk shighat mubdlaghah hanya disebutkan
sekali, yakni dalam surat al-Ahzab 72.

4. Kata ( o~ ) dalam bentuk isim fail mufrad hanya disebutkan
sekali, yakni dalam surat al-Bagarah 273.

5. Kata ( obsl> / ods- ) dalam bentuk jama’ mudzakkar sdlim diulang

sembilan kali, yakni dalam surat al-Bagarah 67, al-An’am 35, al-

1 KBBI Offline versi 1.5, dibuat oleh Ebta Setiawan. Software ini mengacu pada data KBBI Daring
(Edisi I1I), diambil dari http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/
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A'’raf 199, Hud 46, Yusuf 33, 89, al-Furgan 63, al-Qashash 55, dan
az-Zumar 63.
6. Kata ( osez / 0% ) dalam bentuk fiil mudhdari’ diulang lima kali,

yakni dalam surat al-An’am 111, al-A’raf 138, Hud 29, an-Naml
55, dan al-Ahqaf 23.

Arti al-Jahl

Keseluruhan kata al-jahl yang disebutkan dalam al-Quran
berakar dari kata jahila — yajhalu — jahlan - jahdlatan (B> -S> — et — des
) yang secara bahasa berarti ketiadaan ilmu.? Ibn Faris berpendapat
bahwa makna jahl secara bahasa memiliki dua makna, yaitu jahl
sebagai antonim dari %/m, dan jahl antonim dari khiffah (kecerobohan).
Sementara menurut Ibn Mandz(r, dua makna tersebut adalah jahl yang
meniadakan %lm, dan jahl antonim dari khibrah (pengalaman).3

Sedangkan menurut Muhammad Salim mengatakan bahwa
istilah jahl memiliki dua makna: jahl sebagai antonim dari 7/m, dan
jahl antonim dari hilm (santun). Jahl sebagai antonim dari lm
bermakna “kebodohan manusia terhadap apa-apa yang tidak ia
ketahui.” ini adalah ketidaktahuan (jahl) yang wajar. Karena setiap
orang tidak sama tingkat pengetahuannya. Namun demikian, tidak
sepantasnya seorang muslim tidak tahu terhadap hal-hal yang
diwajibkan dalam syariat.*

Jahl sebagai antonim dari hilm (santun), bermakna melampaui
batas, tolol, buruk adab, dan perusak kehormatan. Dari makna jahl
yvang kedua inilah diambil istilah jahiliyyah. Jadi, orang-orang Arab
bukan jahil terhadap ilmu, karena mereka menguasai ilmu bahasa,
kedokteran, nujum, sejarah, dan sebagainya. Mereka disifati dengan
Jjahiliyyah (antonim dari hilm) karena buruknya adab mereka, misalnya,
hanya karena persoalan remeh mereka melakukan perang, seperti
perang Dahis dan Ghubara’ hanya karena masalah kuda.?

Sedangkan secara istilah, al-Jurjani dalam at-Ta'rifat,
mendefinisikan jahl sebagai berikut:®

Oﬁﬂd@é\dtw\fbj&\jca:lcﬁu;})’\ﬁ-&&;gi.ﬂsu:&\}a:Jg.i-\

2 Al-Hazimi, Syarh Masdil al-Jahiliyyah, Jilid 1, hlm. 14. Software al-Maktabat asy-Syamilah versi
3.59.

3 Shalih ibn ‘Abdullah ibn Humaid, dkk, Nadhrat an-Na'im fi Makdrim al-Akhlaq ar-Rasil al-
Karim, Cet. 4, Jeddah: Dar al-Wasilah, tt, Jilid 9, hlm. 4366.

4 ‘Athiyyah bin Muhammad Salim, Syarh Buligh al-Mardam, Pelajaran ke 147, hlm 6. Software al-
Maktabat asy-Syamilah versi 3.59.

5 Ibid.

6 Al-Jurjani, Kitab at-Ta'rifat, Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1983, hlm. 80.
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V'L'J\ ple 9 bl J.@:,)-.-\ UJA.,U\ 3 s> &) tas Ol (s o J«.«J 29 CCJH\AL!
B Gilas 5 el slisel e Ble ga tc M b Ul 066 O wls e Les

“Al-Jahl adalah meyakini sesuatu yang menyelisihi hakikatnya.
Mereka menolak bahwa al-jahl kadang juga bermakna tidak
adanya pengetahuan, padahal tidak demikian. Yang sebenarnya
adalah sesuatu yang ada dalam benak. Al-Jahl al-Basith adalah
tidak adanya ilmu dalam suatu perkara yang menjadikannya
berilmu. Al-Jahl al-Murakkab adalah suatu ungkapan untuk
menyebut keyakinan yang tidak sesuai dengan kenyataannya.”

Sedangkan, Ar-Raghib al-Ashfahani dalam Mufraddat fi Gharib
al-Qur’an, menjelaskan bahwa kata jahl memiliki tiga makna, yaitu:?
Pertama, tidak adanya ilmu pada diri seseorang (i .+ & 3i=).

Inilah makna asalnya. Makna ini disebut juga sebagai kebodohan
ringan (f.. ).

Kedua, meyakini sesuatu yang tidak sesuai dengan hakikatnya
(¢ s L o2 .20 o). Ja meyakini kebenaran sebagai kebatilan, dan

kebatilan sebagai kebenaran. Ini disebut juga sebagai kebodohan besar
(30 b ). Kedua macam istilah tersebut, yakni al-jahl al-basith dan al-

jahl al-murakkab, cukup populer dikalangan para ahli kalam/ ahli
ushul.

Ketiga, melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan yang
seharusnya ia lakukan, baik keyakinannya itu benar ataupun salah ( j«
Ml 5 s il o i) sl o ek Of > L O <20 ). Seperti meninggalkan shalat
dengan sengaja, disebut jahil. Ia disebut jdhil karena tidak melakukan
perbuatan yang seharusnya ia lakukan, yaitu shalat. Setiap orang wajib
melakukan ketaatan, jika tidak melakukannya ia telah melakukan
maksiat. Jadi, setiap orang yang terjerumus dalam maksiat dinamakan
Jjahil. Sebagaimana firman Allah Swt:

[2v [3a0] sl 50 5,87 1 it 5,21 - 0 lgzh uloit
Apakah kamu hendak menjadikan kami bahan ejekan? Musa

menjawab: Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi
salah seorang dari orang-orang yang jahil. (Qs. al-Bagarah: 67).

7 Ar-Raghib al-Ashfahani, Mufradat fi Gharib al-Qurén, Beirut: Dar al-Qalam dan Dar
asy-Syamiyah, 1412 H, hlm. 209. Lihat juga Tafsir ar-Raghib al-Ashfahdni, Thantha: Fakultas
Adab Universitas Thantha, 1999, Jilid 1, hlm. 317; dan Al-Hazimi, Syarh Masail al-Jahiliyyah,
hlm. 14-16.
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Dalam ayat ini Allah menyebut orang yang “mengejek orang lain”
sebagai orang jahil, karena ia telah melakukan suatu perbuatan yang
seharusnya tidak ia lakukan, yaitu perbuatan “mengejek”.

Klasifikasi Ayat-Ayat Jahl

Berdasarkan pengertian ar-Raghib al-Ashfahani di atas, dari 24
ayat-ayat yang berbicara tentang al-jahl, maka dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

Pertama, Al-jahl yang bermakna ketiadaan ilmu/ pengetahuan,
terdapat dalam dua ayat, yaitu surat al-Hujurat: 119 dan an-Nahl: 6.

6 U e e s s s B LS 1 500 il B 1T sl el

(1) a2t
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum

tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu
menyesal atas perbuatanmu itu. (Qs. al-Hujurat: 6)

SoA0 s e 8055 B 2y U ks o 6 F e 102 bl il 85 5
(V)3 =
Kemudian, Sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-
orang yang mengerjakan kesalahan karena kebodohannya,
kemudian mereka bertaubat sesudah itu dan memperbaiki
(dirinya), Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs. an-Nahl: 119)

Al-Jahl yang bermakna meyakini sesuatu yang tidak sesuai
dengan hakikatnya, terdapat dalam sembilan ayat, yaitu surat al-
Bagarah: 273, Ali ‘Imran: 154, al-An’am: 111, al-A’raf: 138, 199, Hud: 29,
al-Ahzab: 72, az-Zumar: 64, dan al-Ahqaf: 23.

el adi eZ o0 6 Sking ¥ ) Lo et D cnall
(VYY) e 4 A BB fa e U Gy 00 Ol Y Rl 1ah A
(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad)
di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang
yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena
memelihara diri dari minta-minta. kamu kenal mereka dengan

melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang
secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kamu
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nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha
Mengatahui. (Qs. al-Bagarah: 273)

Ok 2l gl 36 Bl 280 Al ey il Eal 23 g 2 2SI 5T 2
SOE D B0 G s b 2 o 0 s 0 el 2B 5
ST R BB Ui 2V G U 08 P Ok 0 05d8 Y U el L
b Gaialls 2850 3 U A s fgm s ) i 2l o8l 5 S5

(Voty il iy 2l g 2508
Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada
kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari
pada kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri
mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap
Allah seperti sangkaan jahiliyah. mereka berkata: "Apakah ada
bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan
ini?". Katakanlah: "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di
tangan Allah". mereka Menyembunyikan dalam hati mereka apa
yang tidak mereka terangkan kepadamu,; mereka berkata:
"Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan)
dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan)
di sini”. Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di rumahmu,
niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh
itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh’”. dan Allah (berbuat
demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan

untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha
mengetahui isi hati. (Qs. Ali Imran: 154)

VI U S e el Grrag 3l 2408 sl 1) W T 35

OV 1) Slez a2 2z o
Kalau sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada mereka, dan
orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami
kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, niscaya
mereka tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah

menghendaki, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Qs.
al-An’am: 111)

) O as) 2oy G 15I6 2R plT S Opa5ag o33 B 556 33 ] gn Ggles

YAy osled 135 25 JE BT A kS
Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, Maka
setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap
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menyembah berhala mereka, Bani Israil berkata: "Hai Musa.
buatlah untuk Kami sebuah Tuhan (berhala) sebagaimana
mereka mempunyai beberapa Tuhan (berhala)”. Musa menjawab:
"Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui
(sifat-sifat Tuhan)". (Qs. al-A’raf: 138)

(Va8 st 2 0 35 sl i i s
Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang

ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.
(Qs. al-A’raf: 199)

M5 8 18 BT Gl 5y O Ug ol B Y] 3T ) YU il s Y o33 4
(Y2) dslez Gs3 1sTy1 25

Dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda
kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah
dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang
yang telah beriman. Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan

Tuhannya, akan tetapi aku memandangmu suatu kaum yang
tidak Mengetahui”. (Qs. Hud: 29)

s e bl Wit O Gl Judis 5V opend B B0Y @p )

(YY) Yois Glb 082 SLedy
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada
langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk
memikul amanat itu dan  mereka  kRhawatir  akan
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.

Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh. (Qs. al-
Ahzab: 72)

18y Oslady @ 2T 5k i it o6
Katakanlah: "Maka Apakah kamu menyuruh aku menyembah

selain Allah, Hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?” (Qs.
az-Zumar: 64)

(17 Sslef U 28 5g o L U Tl e 1 G e
Ia berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya
pada sisi Allah dan aku (hanya) menyampaikan kepadamu apa
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yang aku diutus dengan membawanya tetapi aku Lihat kamu
adalah kaum yang bodoh". (Qs. al-Ahqaf: 23)

Al-Jahl yang bermakna mengerjakan sesuatu yang tidak sesuai
dengan yang seharusnya ia kerjakan, terdapat dalam 13 ayat, yaitu
surat al-Bagarah: 67, an-Nisa: 17, al-Maidah: 50, al-An’am: 35, 54, Hud:
46, Yusuf: 33, 89, al-Furgan: 63, an-Naml: 55, al-Qashash: 55, al-Ahzab:
33, dan al-Fath: 26.

5,51 3 iy 360 36 132a Gt \J6 5 230 O sl D &y sl ok D6 35

(1Y) Galad) 7
Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya:
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi
betina.” mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan
Kami buah ejekan?” Musa menjawab: "Aku berlindung kepada

Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang
jahil”. (Qs. al-Bagarah: 67)

rele A s G B 1 B 7 e 2 i D) e 0 )

(V) s e N 05
Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-
orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang
kemudian mereka bertaubat dengan segera, Maka mereka Itulah

yang diterima Allah taubatnya,; dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana. (Qs. an-Nisa: 17)

(0+) O55 p38 LSE all) o 0T 15 D53 el (S
Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum)
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-
orang yang yakin? (Qs. al-Maidah: 50)

¢ P S‘ g} AL ET ‘fj‘y‘ ‘} LE_;_,/ //,}:T:, :)T m\ (/J\‘/-; S-é-:p\:rzl/ é,l.:l:@ }g&@ :)lj

(ro) ekl 5 535556 i1 e agaad A els 5 4T 145
Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa Amat berat
bagimu, Maka jika kamu dapat membuat lobang di bumi atau
tangga ke langit lalu kamu dapat mendatangkan mukjizat
kepada mereka (maka buatlah). kalau Allah menghendaki, tentu
saja Allah menjadikan mereka semua dalam petunjuk sebab itu

janganlah sekali-kali kamu Termasuk orang-orang yang jahil.
(Qs. al-An’am: 35)

59



Abdul Rahman Umar Konsep Jahl Dalam Al-Qur’an

Y L P 2 S I T NP LR A I T EUEE A SN
et 26 STERD anl e 4S8 oAl Ao a8 B Osed ) els 135

(08) feg Sei B0 allofs otis 10 6 F Az 125 355
Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu
datang kepadamu, Maka Katakanlah: "Salaamun alaikum.
Tuhanmu telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang, (yaitu)
bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan di antara
kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah
mengerjakannya  dan  Mengadakan  perbaikan, Maka
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(Qs. al-An’am: 54)

Sl &) ale o & o G TS S8 o 522 sae 8 T 2 T 8 256 06

(87 Gbald) 2 0,5 3
Allah berfirman: "Hai Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah
Termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan),
Sesungguhnya (perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. sebab
itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu
tidak mengetahui (hakekat)nya. Sesungguhnya aku

memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan Termasuk
orang-orang yang tidak berpengetahuan.” (Hud: 46)

be 5T Ll cod SA05 B i g o) G B gl ST nnn &5 6

(*Y) Gnbald
Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai
daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika tidak
Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku

akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan
tentulah aku Termasuk orang-orang yang bodoh.” (Qs. Yusuf: 33)

(M%) Solats 2503 el Catoy 28 U 22l s J6
Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang
telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika

kamu tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu ttu?”. (Qs. Yusuf:
89)

(1) B 106 Ousd a3t 135 Gsn o3 Je 0,55 i A9 Slies
Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah)

orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan
apabila  orang-orang  jahil menyapa  mereka, mereka
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mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan. (Qs.
al-Furqan: 63)

(00) OlaF 135 250 o sledh 04} 2 B3 Js 041 K
"Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu

(mu), bukan (mendatangi) wanita? sebenarnya kamu adalah
kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)”. (Qs. an-

Naml: 55)
Cebald) 55 Y STl B iSIWET 205 Wl U 165 &8 1ol Gl s 15

(°2)
Dan apabila mereka mendengar Perkataan yang tidak
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata:
"Bagi Kami amal-amal Kami dan bagimu amal-amalmu,
Kesejahteraan atas dirimu, Kami tidak ingin bergaul dengan
orang-orang jahil”. (Qs. al-Qashash: 55)
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak

menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Qs. al-Ahzab: 33)
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Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka
kesombongan (yaitu) kesombongan Jahiliyah lalu Allah
menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-
orang mukmin dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat-
takwa dan adalah mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan

patut memilikinya. dan adalah Allah Maha mengetahui segala
sesuatu. (Qs. al-Fath: 26)

Penjelasan
Istilah “ahil” seringkali digunakan untuk mencela sesuatu. Tapi,

ada juga istilah “dhil” yang tidak digunakan untuk mencela, seperti
firman Allah Swt:
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[Yvr [5,20] M/'é’f\ e sl 2l nZ
Orang yang tidak tahu (jahil) menyangka mereka orang kaya
karena memelihara diri dari minta-minta. (Qs. al-Baqarah: 273).

Maksud jahil disini adalah orang yang tidak tahu keadaan
mereka. Jadi tidak semua orang yang disebut jahil dicela. Jahil yang
tercela adalah yang menyelisihi syariat.8

Salah satu derivasi dari kata jahl adalah jahiliyyah (u--). Kata
Jahiliyyah adalah mashdar shind® (-2 +2v) dari kata jahil. Mashdar
shind’i adalah isim yang diiringi dengan yd nisbah dan ditambahkan td
untuk menunjukkan sifat yang melekat padanya.® Istilah jahiliyyah ini
pertama kali disebutkan dalam surat Ali Imran: 154, yaitu dalam

konteks perumpamaan. Makna ini sama seperti dalam surat al-Fath: 26.
Allah Swt berfirman:

ot 2b 5 75y o5k
Mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti
sangkaan jahiliyah. (Qs. Ali Imran: 154)

et 20 21 2ali o i o as 3
Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka
kesombongan (yaitu) kesombongan Jahiliyah. (Qs. al-Fath: 26)

Istilah jahiliyyah juga disebutkan dalam surat al-Maidah: 50,
yaitu dalam konteks hukum yang tidak disandarkan kepada hukum
Allah. Allah Swt berfirman:
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Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum)

siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-
orang yang yakin? (Qs. al-Maidah: 50)

Istilah jahiliyyah juga disebutkan untuk merujuk masa sebelum
Islam seperti diungkap dalam surat al-Ahzab: 33. Allah Swt berfirman:

LV el £ 6355 Y
Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-
orang Jahiliyah yang dahulu. (Qs. al-Ahzab: 33)

8 Ar-Raghib al-Ashfahani, Mufradat fi Gharib al-Qur’an, hlm. 209.
9 Mushthafa bin Muhammad Salim al-Ghulayaini, Jami’ ad-Duriis al-‘Arabiyyah, Beirut: Maktabat
al-‘Ashriyyah, 1993, Jilid 1, hlm. 177.

62



Abdul Rahman Umar Konsep Jahl Dalam Al-Qur’an

Semua istilah jahiliyyah yang disebutkan keempat ayat di atas
(Rl o alaldl 7 alaldl (S sty o) adalah dalam konteks yang tercela. Sebab,

istilah jahiliyyah pada asalnya digunakan untuk merujuk pada masa
sebelum Islam. Inilah makna asalnya secara istilah. Makna ini disebut
juga dengan jahiliyyah muthlagah. Sementara, ada bentuk jahiliyyah
lain yang muncul akibat bentuk yang pertama, seperti teguran
Rasulullah Saw kepada Abu Dzar ra:

“Sesungguhnya pada dirimu ada sifat jahiliyyah” (HR. Bukhari,

No. 6050)

Hadis ini menunjukkan bahwa tidak semua istilah jahiliyyah
ditujukan untuk masa sebelum Islam. Inilah yang disebut dengan
jahiliyyah mugayyadah. Jadi, jahiliyyah muthlaqah adalah jahiliyyah
yang terjadi sebelum diutusnya Nabi Saw dan diturunkannya syariat
Islam. Sedangkan jahiliyyah mugayyadah adalah jahiliyyah yang
sifatnya relatif, bisa terjadi kapan saja, dimana saja dan kepada siapa
saja, yang terjadi setelah diutusnya Nabi Saw. Karena itu, setelah
diutusnya Nabi Saw, tidak ada lagi masa jahiliyyah. Maka, tidak
dibenarkan menyebut jahiliyyah secara umum untuk masa saat ini.!°

Menurut Muhammad ‘Izzat, populernya penyebutan jahiliyyah
dalam konteks sebelum Islam ini merupakan istilah quréani yang
bertujuan untuk memberikan sifat kepada orang-orang ketika itu yang
tidak mengikuti syariat dan petunjuk rabani. Karena, tidak masuk akal
jika mereka menyebut diri mereka sendiri dengan sebutan jahiliyyah.!

Ibn Taimiyah mengatakan bahwa jahiliyyah sebenarnya adalah
sifat yang maknanya mirip dengan makna mashdar-nya, tapi karena
seringnya digunakan, hingga menjadi istilah tersendiri yang kadang
merujuk pada suatu masa/ keadaan dan kadang juga merujuk pada
orang. Jika merujuk pada suatu keadaan, maka yang dimaksud adalah
sifatnya. Jika merujuk pada orangnya, maka bisa yang dimaksud
jahiliyyah adalah sifat itu sendiri seperti (ubsl- L3 alsl> ), dan bisa juga
yvang dimaksud adalah orangnya dan zaman yang merujuk pada zaman
Jahiliyyah, seperti (o> sls of sl ). 12

10 Al-Hazimi, Syarh Masail al-Jahiliyyah, hlm. 18.

11 Darwazah Muhammad ‘Izzat, at-Tafsir al-Hadits, Kairo: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1383
H, Jilid 7, hlm. 249.

12 Tbn Taimiyyah, Iqtidhd’ ash-Shirdt al-Mustagim li Mukhdlafati Ash-hab al-Jahim, Cet. 7, Beirut:
Dar al-‘Alim al-Kutub, 1999, Jilid 1, hlm. 256. Lihat juga Al-Hazimi, Syarh Masdil al-Jahiliyyah,
Jilid 2, hlm. 4.
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Tingkatan Kejahilan

Ar-Raghib al-Ashfahani membagi manusia jahil menjadi empat
macam, yaitu:13

Pertama, orang yang tidak atau belum memiliki keyakinan
apapun. Orang seperti ini mudah untuk dibimbing jika ia memiliki
tabiat yang baik. Karena ia seperti papan putih yang belum ada
coretannya. Secara teori, orang ini disebut lalai (z¢), dan secara praktis,

orang ini disebut terbenam (,.:). Orang ini juga disebut salim ash-shadr
(ol o).

Kedua, orang yang meyakini pemikiran yang rusak, tapi belum
terlalu parah. Orang seperti ini masih tergolong mudah untuk
meluruskannya, meskipun lebih sulit dari yang pertama. Ibarat papan
tulis yang perlu dihapus dan ditulis ulang. Orang ini disebut
menyimpang dan tersesat (Juws 5u).

Ketiga, orang yang meyakini pemikiran yang rusak, dan
pemikiran itu telah menutupi hatinya. Allah Swt mensifati orang
seperti ini dalam al-Qur’an:

s S5l ¥ ool 180 20y e g 2
Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi

Allah ialah; orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak
mengerti apapun. (Qs. al-Anfal: 22)

Penyakit jahil orang seperti ini sudah kronis. Tidak setiap
penyakit ada obatnya. Tidak ada jalan lain, cara menyembuhkannya
adalah dengan menyadarkan dan mendidiknya.

Keempat, orang yang meyakini pemikiran yang rusak dengan
sadar. Bahkan mempertahankan keyakinannya itu untuk mencari harta
dan jabatan. Mereka mendebat ahli ilmu, menyalahkan kebenaran dan
membenarkan kebatilan. Inilah orang fasik dan munafik. Mereka
disifati oleh Allah sebagai orang-orang yang sombong. Allah Swt
berfirman:

DG 24y Dellar 14805 dest 5 A Jsls a0 saking IS A s 1)
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: Marilah (beriman), agar
Rasulullah memintakan ampunan bagimu, mereka membuang

muka mereka dan kamu Lihat mereka berpaling sedang mereka
menyombongkan diri. (Qs. al-Munafiqun: 5)

13 Shalih ibn ‘Abdullah ibn Humaid, dkk, Nadhrat an-Na’im..., Jilid 9, hlm. 4367-4368.
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Allah Swt telah mengingatkan bahwa mereka mengingkari apa
yvang mereka katakan meskipun mereka tahu itu keliru. Karena
kesombongan mereka tidak mau menerima kebenaran, seperti halnya
Iblis ketika disuruh sujud kepada Adam as.

Di dalam al-Qur’an, selain term jahl, ada istilah-istilah lain
untuk menyebut manusia yang tidak terdidik, seperti dzulm, sufahd’, la
yalamiin, 14 ya'qilin, ld yafqahiin, 1 yasyuriin, la yasmalin, ld
yubshirtin, 14 yatafakkarin, 1a yatadabbariin, dan sebagainya.
Meskipun masing-masing term tersebut maknanya tidak sama, karena
masing-masing memiliki konteksnya sendiri-sendiri, tetapi ada satu
kemiripan. Yaitu sebagai personifikasi manusia yang tidak terdidik
dalam perspektif al-Qur,an yang sama-sama dicela. Ar-Raghib al-
Ashfahani menjelaskan bahwa setiap celaan terhadap karakter-
karakter tersebut (orang kafir), baik itu karena mereka tidak
menggunakan akalnya, tidak mendengar, tidak memperhatikan dan
tidak melihat, maka itu semua karena mereka tidak menggunakan
instrumen-instrumen tersebut untuk memahami dan berfikir,.14

Ancaman Orang-Orang Jahil di Dunia dan Akhirat

Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa orang jahil dan dzalim yang
menggabungkan kedua penyakit tersebut, yaitu jahil terhadap syariat
Nabi Saw dan dzalim dengan mengikuti hawa nafsu, bisa dibagi
menjadi dua golongan, yaitu:®

Pertama, orang-orang yang mengira bahwa mereka berada diatas
ilmu dan petunjuk. Padahal mereka orang-orang jahil dan sesat. Mereka
inilah orang-orang jahl murakkab, mereka memusuhi kebenaran dan
pengikutnya, bahkan memperkuat kebatilan dan  menolong
pengikutnya. Mereka inilah yang disebut oleh Allah Swt dalam al-
Qur’an:
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(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah) lalu

mereka  bersumpah  kepada-Nya (bahwa mereka bukan

musyrikin) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu, dan
mereka menyangka bahwa mereka akan memperoleh suatu

(manfaat). ketahuilah, bahwa Sesungguhnya merekalah orang-
orang pendusta. (Qs. al-Mujadilah: 18)

14 Ar-Raghib al-Ashfahani, Tafsir ar-Raghib al-Ashfahdni, hlm. 102.
15 Shalih ibn ‘Abdullah ibn Humaid, dkk, Nadhrat an-Na’im..., Jilid 9, hlm. 4368.
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Seperti inilah mereka, karena mereka meyakini sesuatu yang
tidak sesuai dengan hakikatnya. Ibarat fatamorgana. Allah Swt
berfirman:

) dsgy B2 334 T Bl 03] B U BUE A aeg o T 1 05
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Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana
fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-
orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak
mendapatinya sesuatu apapun. dan didapatinya (ketetapan)
Allah disisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan
amal-amal dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat
perhitungan-Nya. (Qs. an-Nur: 39)

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang kafir, karena amal-
amal mereka tidak didasarkan atas iman, mereka tidak akan
mendapatkan balasan dari Allah di akhirat walaupun di dunia mereka
mengira akan mendapatkan balasan atas amalan mereka itu.

Kedua, orang-orang dzalim. Yaitu mereka yang menceburkan diri
dalam kejahilan dalam setiap aspek kehidupannya. Mereka ibarat
hewan ternak, bahkan lebih sesat. Mereka adalah orang-orang beramal
tanpa ilmu, bahkan hanya taklid kepada para pendahulunya tanpa
mengikuti cahaya Allah. Akhirnya mereka masuk ke lorong-lorong
gelap; masuk ke lorong kebodohan, lorong kekufuran, lorong
kedzaliman, hawa nafsu, keragu-raguan, dan lorong penentangan
terhadap kebenaran yang dibawa oleh Rasulullah Saw.

Penutup

Ada tiga bentuk personifikasi manusia yang tidak terdidik
sebagai makna dari jahl. Yang mana ketiga makna tersebut digunakan
oleh al-Qur’an, yaitu:

Pertama, manusia yang tidak memiliki ilmu.

Kedua, manusia yang meyakini sesuatu secara keliru.

Ketiga, manusia yang tidak melakukan apa yang seharusnya ia
lakukan sebagai seorang muslim.

Tidak semua term jahil dalam al-Qur’an merujuk pada sesuatu
yang tercela. Jahil yang dicela oleh al-Qur'an hanya jahil yang
menyelisihi syariat Islam.

Salah satu derivasi dari term jahl adalah jahiliyyah. Penggunaan
term jahiliyyah memiliki dua makna, yaitu jahiliyyah secara mutlak
yang hanya terjadi sebelum diutusnya Rasulullah Saw, dan jahiliyyah
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secara terbatas yang bisa terjadi kapan saja dan pada siapa saja setelah
Islam datang.
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